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ABSTRAK
PERANCANGAN DAN PENERAPAN END DEVICE SEBAGAI SISTEM
TRACKING MENGGUNAKAN KOMUNIKASI LONG RANGE (LORA)

DENGAN MEMBANDINGKAN PROTOKOL MQTT DAN MODBUS
(MUH FAJAR MUHARAM, 03041381821032, 2020 :xvi + 66 hIm + Lampiran)

Teknologi Internet of Things (IoT) sudah terdapat teknologi yang baru salah
satunya berupa Long Range (LoRa) yaitu proses perubahan suatu gelombang periodik
tertentu sehingga menjadikan suatu sinyal yang bisa membawa suatu informasi.
Perancangan ini meggunakan komunikasi Long Range (LoRa) dimana menggunakan 2
protokol yaitu protokol mqtt dan modbus untuk perbandingan dalam menentukan
parameter pada hasil perancangan ini. Pada teknologi Long Range (LoRa) perangkat dan
jaringan ini menggunakan standar Low-Power Wide-Area Network (LPWAN) dengan
parameter succesfull rate, latency, Spreading Factor & Power Transmit. Tujuan untuk
melakukan perancangan ini utntuk membandingkan kualitas pengiriman data dengan
menggunakan 3 parameter diatas agar pengiriman data lebih optimal, untuk
meminimalisir latency pada saat pengiriman data di sistem perancangan. Perangkat
Pemancar atau End-Device merupakan perangkat yang memiliki sensor atau sumber data
yang diperlukan oleh penulis untuk diteliti lebih lanjut, dalam hal ini data yang
diperlukan yaitu data Koordinat Posisi dari GPS (Global Positioning System) serta data
Tingkat Kelembapan Udara dan Tingkat Suhu Udara yang diambil dari sensor DHT22.
Untuk Perangkat Penerimanya sendiri merupakan perangkat yang digunakan sebagai
Gateway untuk tiap data bisa masuk dan diolah di database Antares. Untuk proses
transmisi data sendiri menggunakan Protokol Komunikasi LoRa (Long Range) dengan
frekuensi sebesar 915MHz dibagian Pemancar dan Penerima. Sedangkan, untuk proses
pengiriman data dari Gateway ke Database Antares digunakan dua metode pengujian
yaitu yang pertama Protokol Komunikasi MQTT (Message Queuing Telemetry
Transport) yang mana protokol ini dipakai mendukung transmisi data dalam teknologi
10T (Internet of Things) dan kedua Protokol Komunikasi Modbus yang menggunakan
kabel sebagai media transmisi datanya.

Kata Kunci : MQTT, IoT, LoRa, LPWAN
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ABSTRACT
DESIGN AND APPLICATION OF END DEVICE AS A TRACKING
SYSTEM USING LONG RANGE COMMUNICATION BY
COMPARING MQTT AND MODBUS PROTOCOLS
(MUH FAJAR MUHARAM, 03041381821032, 2020 :xvi + 66 hlm + Lampiran)

Internet of Things (1oT) technology has a new technology, one of which is Long
Range (LoRa), which is the process of changing a certain periodic wave that makes a
signal that can bring an information. This design use Long Range (LoRa) communication
which uses 2 protocols namely MQTT and Modbus protocols for comparison in
determining parameters in this design result. On technology Long Range (LoRa) devices
and this network uses the standard Low-Power Wide-Area Network (LPWAN) with the
parameters succesfull rate, latency, Spreading Factor & Power Transmit. The purpose of
this design is to compare the quality of data delivery using the above 3 parameters for
optimal data transmission, to minimize latency when sending data in the design system.
The transmitter or END-device device is a device that has a sensor or data source required
by the author for further investigation, in which case the data required is data on the
position coordinates of the GPS (Global Positioning System) as well as the moisture level
data and air temperature level taken from the sensor DHT22. For the receiver device itself
is the device used as a Gateway for each data can be entered and processed in the Antares
database. For the data transmission process itself uses the LoRa Communications
Protocol (Long Range) with a frequency of 915MHz section of the transmitter and
receiver. Meanwhile, for the process of sending data from the Gateway to the Antares
Database used two testing methods i.e. the first MQTT communication protocol (Message
Queuing Telemetry Transport) which is used to support data transmission in loT
technology (Internet of Things) and both Modbus communication protocols that use
cable as their data transmission medium.
Keywords: : MQTT, loT, LoRa, LPWAN
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Internet of Things (IoT) ialah sebuah media yang menghubungkan seluruh
device menjadi online dan menjadikan device Internet of Things (loT) saling
berkomunikasi satu dengan yang lainnya secara online. Internet of Things (1oT)
yaitu jaringan ‘raksasa’ dari device yang menyambungkan seluruhnya dan
menyebarkan informasi mengenai cara suatu device tersebut digunakan dan lokasi
device tersebut di digunakan.

Pada teknologi Internet of Things (IoT) sudah terdapat teknologi yang baru
salah satunya berupa Long Range (LoRa) yaitu proses perubahan suatu
gelombang periodik tertentu sehingga menjadikan suatu sinyal yang bisa
membawa suatu informasi. Gelombang periodik ialah merupakan gerak
gelombang yang secara teratur. Teknologi Long Range (LoRa) juga menggunakan
daya yang rendah 0.2 uA sampai dengan 120 mA dimana pada penggunaan
jaringan yang lainnya daya yang dipakai lebih besar. Untuk jaringan Long Range
(LoRa) jangkauannya lebih luas mencapai 15 kilometer. Informasi pada teknologi
ini dapat diakses melalui platform Internet of Things (loT) bersifat real time.

Komunikasi Wireless Long Range (LoRa) ini memiliki kemudahan untuk
terintegrasi dengan teknologi Internet of Things (IoT) dengan jarak akses
mencapai 15 kilometer. Di Indonesia, komunikasi LoRa ini bekerja pada pita
frekuensi 923 sampai dengan 925 MHz sesuai ketentuan Lora Alliance for Asia.
Komunikasi Long Range (LoRa) menggunakan jenis modulasi CSS (Chirp
Spread Spectrum) dan jenis modulasi ini sudah termasuk ke dalam standar Low-
Rate Wireless Personal Area Network (LR-WPANs) 802.15.4 sehingga
komunikasi Long Range (LoRa) memungkinkan untuk mengirim data dalam jarak
yang jauh tetapi dengan menggunakan daya yang rendah sehingga penggunakan
jenis komunikasi ini sangat cocok bagi perangkat yang memiliki sensor dengan
besar transmisi data tidak lebih dari 50 kbps dan dengan pengoperasian dalam

jangka waktu lama.



Ada beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan konsep pelacakan dan
menggunakan teknologi Wireless diantaranya menggunakan komunikasi Long
Range (LoRa) untuk pengiriman data pada Wireless Sensor Network (WSN)
dengan protokol MQTT [1], pada penelitian kedua yang membahas tentang
prototipe sistem monitoring posisi perahu nelayan menggunakan sistem GPS
menggunakan metode dengan mengembangkan pelacak yang dipasang di
kendaraan dan memanfaatkan teknologi Internet of Things (1oT) untuk melakukan
pengolahan data akhir. Sistem ini menggunakan GPS untuk mendapatkan posisi
perahu [2]. Penelitian ketiga membahas tentang perancangan alat End-device Lora
sebagai alat pengukur efisiensi power consumption dengan menggunakan metode
spreading factor dan power transmit [3]. Pada penelitian kelima implementasi
LoRaWAN server untuk sistem tracking perahu nelayan berbasis MQTT protocol
dengan metode sistem dari perahu dan dikirim dengan LoRa protokol MQTT
untuk transmisi data dari perahu ke gateway. Di gateway disini memakai protokol
MQTT untuk transmisi data ke thingspeak [5]. Berdasarkan hasil riset di atas,
maka dirancanglah sebuah perangkat tracking and monitoring untuk objek
kendaraan untuk mendeteksi keberadaan dengan menggunakan sensor GPS
dengan transmisi data menggunakan komunikasi Wirelesss Long Range (LoRa)

serta memanfaatkan teknologi Internet of Things (1oT) untuk mengolah datanya.

Pada perancangan ini meggunakan komunikasi Long Range (LoRa) dimana
menggunakan dua protokol vyaitu protokol MQTT dan Modbus untuk
perbandingan dalam menentukan parameter pada hasil perancangan ini. Pada
teknologi Long Range (LoRa) perangkat dan jaringan ini menggunakan standar
Low-Power Wide-Area Network (LPWAN) dengan parameter succesfull rate,

latency, spreading factor dan power transmit.

1.2 Perumusan Masalah
Terdapat rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaiman membandingkan kinerja antara dua protokol yaitu protokol
MQTT dan protokol modbus ?
2. Bagaimana hasil pengujian succesfull rate, jitter, latency, spreading factor
dan power transmit pada setiap protokol MQTT dan protokol Modbus ?

3. Bagaimana menganalisis power consumption pada perancangan ini ?



1.3 Batasan Masalah

Untuk lebih memudahkan dalam melakukan analisis hasil pengujian dan

pengukuran dalam menghindari pembahasan yang lebih jauh maka penulis

membatasi pembahasan pada skripsi ini yaitu:

1.
2.

Perancangan ini menggunakan protokol MQTT dan Modbus.

Parameter yang digunakan hanya succesfull rate, jitter, latency, spreading
factor dan power transmit.

Pada pengujiannya jarak yang diuji transmitter ke receiver dari 0 m sampai
dengan 1 km untuk perbandingan hasil uji coba.

Platform yang digunakan dalam perancangan menggunakan Antares
Internet of Things (1oT) Platform.

Output pada perancangan ini berupa tampilan map tracking pada Platform
Antares Internet of Things.

Pengujian dilakukan pada objek mobil.

Sensor-sensor yang digunakan pada perangkat ini adalah sensor GPS untuk
mendapatkan koordinat data peta, sensor MQ-135 untuk mendeteksi kualitas
udara sekitar dan DHT22 untuk mendeteksi suhu serta kelembapan udara

sekitar.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini untuk membuat sebuah
perangkat End-Device dan perangkat Gateway yang dapat berkomunikasi
untuk melakukan pertukaran data melalui komunikasi LoRa kemudian untuk
membandingkan kualitas pengiriman data dengan menggunakan protokol
Modbus dan MQTT dengan menggunakan parameter - parameter yaitu

Succesfull Rate, Latency, Spreading Factor dan Power Transmit.

1.5. Metode Penelitian

Metode-metode yang di implementasikan untuk mengerjakan perancangan ini

yaitu:

1. Kajian Pustaka



Pada tahap ini penulis mengerjakan riset teori yang mendukung
pembahasan pada perancangan ini. Proses yang di menjadikan refrensi
berasal dari buku, jurnal dan sumber lain yang relevan dengan hal-hal yang
berkaitan dengan perancangan yang akan diuji coba oleh penulis.

2. Rancangan Perangkat Tracking

Pada tahap ini melakukan perancangan pada perangkat lunak dan
perangkat keras sesuai dengan spesifikasi yang telah diuji coba.
3. Penerapan Perangkat pada Objek

Pada tahap ini dilakukan perancangan device berdasarkan hasil pembuatan
rangkaian perangkat yang telah dilakukan sebelumnya.
4. Hasil dan Uji Rancangan Perangkat Tracking

Setelah seluruh sistem dibuat maka selanjutnya akan melakukan
pengukuran dan pengambilan hasil uji coba sinyal output sesuai parameter uji

yang telah ditetapkan di batasan masalah.

1.6. Sistematika Penulisan
Pada skripsi ini terdapat lima bab dengan sistematika penulisan yaitu
sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini terdapat mengenai deskripsi umum isi skripsi mencakup latar
belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas tentang pustaka dan teori dasar untuk dijadikan
landasan dan susunan penulisan pada skripsi ini.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini mencakup mengenai proses perancangan, blok diagram , skema
rangkaian perancangan, rincian biaya perancangan yang dibutuhkan dan
rencana implementasi.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang perancangan perangkat End Device untuk

sistem tracking perahu dengan teknologi Long Range (LoRa) serta hasil



pengujian dan analisis dari perangkat End Device untuk sistem tracking
perahu dengan teknologi Long Range (LoRa).

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan serta saran dari hasil

pengembangan penelitian ini.
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